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The contribution rate of micro, small and medium enterprises
(MSMEs) to Gross Domestic Product (GDP) is 62%. However, this is not in
line with the contribution of MSMEs to Indonesia's tax ratio. Indonesia's tax
ratio target in 2024 only 9.95% to 10.20% is still lower than the target in
2022. So it can be said that tax compliance is still low. The purpose of this
study is to test whether the e-form system can mediate the impact of taxpayer
attitudes on tax compliance. The population of MSMEs in Bali Province is
439,382. The minimum sample calculation uses the Slovin formula with an
error tolerance of 5% and the minimum sample is 400. This study uses
primary data collected by distributing questionnaires to respondents online
through Google Form media. The analysis method uses Path Analysis with
the help of the SPSS 26.0 application and for testing mediating variables
using the Sobel test. The findings in this study state if the taxpayer's attitude
towards tax compliance has a positive and significant effect, e-form adoption
towards tax compliance has a positive and significant effect, the taxpayer's
attitude towards e-form adoption has a positive and significant effect, and e-
form adoption can mediate taxpayer attitudes towards tax compliance.

Kata Kunci:
Sikap Wajib Pajak
Adopsi e-Form
Kepatuhan Pajak

Abstrak

Koresponding:

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Bali,
Indonesia

Email:
idayumaspatni@gmail.com

Tingkat kontribusi usaha mikro kecil menengah (UMKM) terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 62%. Namun hal ini tidak sejalan
dengan kontribusi UMKM terhadap penerimaan pajak Indonesia. Target tax
ratio Indonesia pada tahun 2024 hanya sebesar 9,95% sampai 10,20% masih
lebih rendah dari pada target di tahun 2022. Maka dapat dikatakan bahwa
kepatuhan pajak masih rendah. Tujuan penelitian ini ingin menguji apakah
sistem e-form bisa memediasi pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan
pajak. Populasi UMKM di Provinsi Bali sebesar 439.382. Perhitungan sampel
minimal menggunakan rumus Slovin dengan toleransi kesalahan 5% dan
didapatkan sampel minimal yaitu 400. Penelitian ini menggunakan data
primer yang dikumpulkan dengan penyebaran kuisioner kepada responden
secara online melalui media Google Form. Metode analisis menggunakan
Path Analysis dengan bantuan aplikasi SPSS 26.0 dan untuk pengujian
variabel mediasi menggunakan Sobel test. Temuan penelitian ini menyatakan
jika sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak berpengaruh positif dan
signifikan, adopsi e-form terhadap kepatuhan pajak berpengaruh positif dan
signifikan, sikap wajib pajak terhadap adopsi e-form berpengaruh positif dan
signifikan, dan adopsi e-form dapat memediasi sikap wajib pajak terhadap
kepatuhan pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan penyumbang utama pendapatan negara di Indonesia. Seluruh pembiayaan
untuk aspek kehidupan bernegara bersumber dari penerimaan pajak, salah satunya adalah
pembangunan negara (Manalu et al., 2021). Salah satu sumber penerimaan pajak Indonesia berasal
dari sektor Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM). UMKM adalah penopang utama perekonomian
masyarakat yang mampu mendorong kemandirian ekonomi (Vinatra et al., 2023). Sesuai dengan data
Kementrian Koperasi dan UKM (KEMENKOPUKM) jumlah UMKM di tahun 2023 sebesar 64 juta
dengan angka sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 62% (Putri et al., 2023).
Namun angka kontribusi UMKM terhadap PDB belum sebanding dengan kontribusi UMKM terhadap
penerimaan pajak (Nisaak & Khasanah, 2022). Menurut dengan jumlah yang disampaikan oleh Ditjen
Pajak, di tahun 2023 kontribusi UMKM terhadap Pajak Penghasilan (PPh) Final berjumlah Rp. 7,5
triliun atau jika dipersentasekan sebesar 1,1% dari total keseluruhan penerimaan PPh yaitu Rp. 711,2
triliun (Tommy, 2023). Dapat dikatakan bahwa kepatuhan pajak UMKM masih rendah dan akan
berpengaruh terhadap tax ratio. Pada sidang Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia yang
membahas mengenai RAPBN tahun 2024 serta rencana kerja pemerintah, menghasilkan bahwa target
angka tax ratio di tahun 2024 sebesar 9,95% hingga 10,20%, sedangkan target tax ratio di tahun 2022
sebesar 10,38% (Anggara et al., 2023). Target tax ratio di tahun 2024 masih lebih rendah
dibandingkan target di tahun 2022.

Perilaku dalam menjalankan kewajiban perpajakan berdasarkan dengan ketetapan hukum yang
berlaku dikenal dengan istilah kepatuhan pajak (Ainun et al., 2022). Faktor yang menjadi pengaruh
kepatuhan pajak satu diantaranya adalah sikap. Sikap WP adalah kecenderungan tindakan baik itu
mendekati, melaksanakan, menjauhi, atau tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya (Khotimah et
al., 2020). Temuan dari Yanti et al. (2021); Umbaran et al. (2022) menyatakan bahwa sikap wajib
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal berbeda ditemukan dalam
penelitian Karwur et al. (2020) yang menyatakan bahwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Kurangnya keyakinan yang dimiliki oleh WP terhadap
perpajakan menyebabkan rendahnya sikap patuh pajak (Karwur et al., 2020). Temuan Ainun et al.
(2022) juga menyatakan jika sikap wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.

Mukuwa & Phiri (2020) menjabarkan hasil penelitiannya, jika penerapan sistem e-form mampu
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, sehingga mampu
meningkatkan jumlah pendapatan. Penelitian ini juga didukung dengan temuan dari Pradnyana &
Prena (2019); Masunga et al. (2020) yang menyatakan sistem e-form dapat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan dengan hasil yang ada dalam penelitian Mukuwa &
Phiri (2020), sikap WP untuk menggunakan e-form sangat dipengaruhi oleh niat wajib pajak itu
sendiri. Semakin positif sikap WP terhadap sistem e-form maka penggunaan sistem e-form akan
semakin tinggi yang secara langsung memiliki pengaruh terhadap peningkatan kepatuhan pajak.
Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian Santioso (2022) yang menyatakan jika
sistem e-form tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Keluhan atas kesulitan
dalam penggunaan sistem e-form, rendahnya pengetahuan serta kemampuan dalam menggunakan
teknologi, dan internet yang belum cukup baik untuk diakses menjadi faktor yang menyebabkan
kurangnya penggunaan sistem e-form untuk melaksanakan kewajiban perpajakan (Santioso, 2022).

Penggunaan sistem e-form dipengaruhi oleh sikap wajib pajak (WP) dalam memandang sistem
e-form. Temuan Ramdhani et al. (2022) menyatakan bahwa WP memiliki pandangan positif terhadap
sistem e-form. Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan Do et al. (2022); Night & Bananuka (2020)
yang menyatakan jika sikap WP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem e-form.
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Tujuan diciptakannya sistem elektronik pajak yang salah satu fiturnya adalah e-form untuk membantu
WP dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kemudahan dan keefisienan penggunaan sistem
e-form menjadi penentu apakah e-form dapat diterima oleh WP sebagai media yang membantu.
Namun pernyataan tersebut berbeda dengan pernyataan Haryaningsih & Abao (2020) bahwa sikap WP
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap e-form. WP lebih senang melaksanakan kewajiban
perpajakannya secara manual. WP merasa kesulitan dalam memahami prosedur pemenuhan kewajiban
perpajakan dengan sistem e-form.

Pratiwi & Anggraeni (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa sistem e-form mampu
memediasi sikap WP terhadap kepatuhan pajak. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian (Do et
al., 2022); (Ramdhani et al., 2022). Namun hal tersebut tidak sesuai dengan temuan dari Sanubari et
al. (2023) yang menyatakan bahwa adopsi sistem e-form tidak dapat memediasi sikap wajib pajak
terhadap kepatuhan pajak. Dengan sistem e-form yang sudah berbasis teknologi memungkinkan
berbagai resiko yang timbul. Sistem e-form bisa memberikan peluang akan penghindaran pajak,
penggelapan pajak, dan ketidak patuhan pajak yang akan berdampak terhadap kerugian Negara.

Berdasarkan jawaban yang ditemukan dari beberapa penelitian sebelumnya masih
inkonsistensi, maka penelitian “Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM Provisi Bali: Peran Adopsi e-Form Sebagai Pemediasi” dilaksanakan. Penelitian ini memilih
UMKM sebagai objek penelitian, dikarenakan jumlah UMKM di Bali yang terus meningkat setiap
tahunnya, namun tidak sejalan dengan peningkatan penerimaan pajak.

The Planned Behavior Theory (TPB) adalah pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA),
dalam teori TPB menerangkan niat seseorang atas sebuah tindakan dipengaruhi oleh sikap. Teori yang
dikenal sebagai TPB berlandaskan pada gagasan jika manusia merupakan agen logis yang
mengimplementasikan pengetahuan untuk keuntungan mereka secara teratur (Saputra, 2019). Sikap
adalah wahana dalam membimbing seseorang dalam berperilaku atau faktor yang akan mendorong
suatu perilaku, jika sikap terhadap perilaku dipandang positif maka sikap tersebut yang akan
digunakan oleh individu untuk berperilaku. Sikap WP terhadap kepatuhan pajak bisa dipengaruhi oleh
pandangannya terhadap perpajakan (Kusumawardhani et al., 2023), salah satunya adalah adanya
perasaan negatif ataupun positif terhadap proses pemenuhan kewajiban perpajakan. Jika wajib pajak
memiliki pandangan positif maka akan ada kepatuhan pajak, dan begitu juga sebaliknya.

Pemerintah telah menciptakan sistem perpajakan online dengan tujuan untuk membantu wajib
pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Sistem e-form merupakan salah satu sistem pajak
online yang digunakan oleh wajib pajak UMKM. Penggunaan sistem e-form untuk pelaksanakan
kewajiban perpajakan secara elektronik dilandaskan berdasarkan Teori Technology Acceptance Model.
Teori TAM mengatakan bahwa saat ini teknologi merupakan sebuah kebutuhan, dengan kemudahan
dan kesederhanaan yang menjadikan faktor pendorong manusia untuk menggunakan teknologi.
Berdasarkan teori TAM yang dicetuskan oleh Davis pada tahun 1986 dengan acuan Theory of
Reasoned Action (TRA) menjelaskan bahwa kesederhanaan serta kemudahan menjadi pendorong
individu untuk menggunakan teknologi. Berdasarkan temuan dalam penelitian (Night & Bananuka,
2020) bahwa teori TAM mampu memperjelas pola adopsi sistem e-form sebagai pemediasi.

Sikap adalah bagian dari setiap individu yang dipelajari untuk memberikan dampak positif dan
negatif (Aryawan et al., 2022). Kepercayaan yang diyakini oleh wajib pajak, meliputi pemahaman,
pengalaman, serta hal yang dipercayai menjadi landasan sikap dan perilaku wajib pajak (Maharriffyan
& Oktaviani, 2021). Adanya rasa percaya wajib pajak terhadap perpajakan akan berdampak positif
terhadap kepatuhan pajak. Pernyataan tersebut searah dengan penjelasan Theory of Planned Behavior
jika sikap dari individu sangat dipengaruhi oleh perasaan atau niat dan juga bagaimana kondisi
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disekitarnya. Menurut penelitian Ershaid (2021), sikap WP secara statistik memiliki dampak yang
menguntungkan bagi kepatuhan pajak.

H1 . Sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

e-Form merupakan sistem pelaporan SPT dengan berbasis semi online, yang artinya ada saatnya
e-form bisa digunakan tanpa ada sambungan internet dan ada saatnya e-form hanya bisa digunakan
jika tersambung dengan internet. e-Form sendiri merupakan bagian dari teknologi, yang dimana saat
ini teknologi menjadi kebutuhan setiap individu. Dengan adanya e-form yang ditujukan untuk
memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban pajaknya akan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak. Berdasarkan dengan temuan penelitian terdahulu Mustapha et al. (2022)
jika sikap responden sebagian besar setuju dengan sistem e-form. Temuan penelitian Edward &
Ambrose (2019) menyatakan bahwa jika saat melakukan proses pelaporan pajak dengan e-form akan
lebih mudah, sederhana, dan aman. Berdasarkan temuan penelitian Pratiwi & Anggraeni (2020)
menyatakan bahwa sistem e-form terhadap kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif.

H: . Sistem e-Form berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

Sikap WP dipengaruhi oleh niatan yang dimilikinya,termasuk sikapnya kepada e-form. Jika e-
form merupakan sistem yang diimplementasikan untuk meningkatkan kepatuhan pajak serta
mempermudah mekanisme perpajakan, wajib pajak akan memiliki niat untuk menggunakannya jika
memang sudah dapat paham dan mengerti dengan baik bagaiamana cara menggunakan e-form.
Menurut Mukuwa & Phiri (2020), adopsi sistem e-form dipengaruhi secara positif oleh sikap WP.
Ketika wajib pajak sudah menemukan atau merasakan kemudahan dalam penggunaan sistem e-form
maka dampaknya akan positf.

Hs . Sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap sistem e-Form.

Adopsi sistem e-form sebagai pemediasi sikap WP terhadap kepatuhan pajak adalah cara untuk
mempengaruhi niat wajib pajak. e-form yang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
pelaporan secara manual akan mampu memberikan kemudahan dan kesederhanaan. Wajib pajak
secara langsung dapat memiliki niat untuk patuh terhadap pajak, karena merasakan adanya suatu
kewajiban, adanya perasaan untuk taat dengan peraturan bahkan rasa takut jika melanggar peraturan
pajak yang ditetapkan. Namun, berdasarkan dengan kondisi yang ada, pemerintah Direktorat Jendral
Pajak menciptakan sistem e-form untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Dalam penelitian Ramdhani et
al. (2022) bahwa adopsi sistem e-form dapat memediasi sikap WP terhadap kepatuhan pajak.

Ha. Adopsi sistem e-form memediasi sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak.
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Gambar 1. Model Hipotesis

Sumber: Data Penelitian, 2024
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METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif asosiatif diterapkan dipenelitian ini. Penelitian ini menggunakan data primer,
dan didapatkan dengan menyebarkan kusioner secara online melalui media sosial diantaranya, E-mail,
Whatsapp, dan Instagram dengan menggunakan media Google Form. Data UMKM didapatkan dari
data yang tercantum pada media sosial UMKM tersebut. Penelitian dilaksanakan di Provinsi Bali
dengan responden merupakan UMKM yang berada di Provinsi Bali, dengan 3 kriteria: (1) UMKM
yang memiliki NPWP, (2) UMKM dengan omzet kurang dari 4,8 miliar (3) Pernah menggunakan e-
form. Rumus Slovin digunakan dalam penghitungan sampel minimal penelitian ini. Berdasarkan data
dari dinas UKM Provinsi Bali bahwa jumlah populasi UMKM di Bali sebesar 439.382
(Kemenkopukm, 2024). Tingkat batas toleransi kesalahan dalam penilitian ini adalah 5%, maka
perhitungan dari sampel minimal adalah:

_ N
14N (e)? (1)

n

n: sampel minimum
N: total populasi
e : toleransi kesalahan

- 439.382
N 11 439382 (5%)?
n = 399, 636

n =400 (dibulatkan)

Berdasarkan dengan perhitungan rumus Slovin didapatkan jumlah sampel minimal sebesar 400
responden. Metode pengumpulan data menggunakan simple random sampling. Aplikasi pengolahan
data SPSS versi 26.0 dipergunakan dalam penelitian ini, serta penilaian dengan metode skala Likert 5
poin.

Metode analisa penelitian ini adalah path analysisis, dengan menguji regresi model langsung
serta tidak langsung. Hasil dari regresi tersebut akan diperhitungkan menggunakan Sobel test untuk
mengatahui apakah sistem e-form dapat memediasi sikap WP terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini
menggunakan 3 variabel yaitu, sikap WP sebagai variabel independen (X), adopsi sistem e-form
sebagai variabel intervening (Y1), dan kepatuhan pajak sebagai variabel dependen (Y2). Adapun
indikator dalam setiap variabel yang digunakan dalam penilitan ini, sebagai berikut:

Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak UMKM Provinsi Bali:Adopsi Sistem e-Form Sebagai
Pemediasi,
Ida Ayu Gede Mas Patni Widyasari



2078 e-ISSN: 2337-3067
Tabel 1.
Indikator Pengukuran
Variabel Definisi Indikator Sumber
Operasional
1. Perasaan positif terhadap sistem e-form
2. Perasaan lebih baik menggunakan sistem e-form
dibandingkan sistem manual
Pandangan 3. Mempermudah dalam melaksanakan kepatuhan
. . positif/negatif pajak (Night &
S;KZE E’X?J'b seseorang pada 4. Meningkatkan sistem pelayanan pajak Bananuka,
paj sistem e-form di 5. Kesulitan dalam menggunakan e-form 2020)
saat tertentu 6. Keamanan, kenyamanan serta terjamin jika
melakukan pelaporan pajak dengan sistem e-form
7. Menghemat waktu dalam pengisian perpajakan
8. Pekerjaan terbantu dengan adanya e-form
1. Penggunaan sistem e-form untuk mengetahui
jumlah pajak terhutang
2. Penggunaan sistem e-form untuk mematuhi
Kemampuan perpajakan secara tepat dan teratur
wajib pajak 3. Penggunaan s!stem e-form untuk melapquan _SPT (Night &
Adopsi Sistem dalam 4. Penggunaan sistem e-form untuk menghindari Bananuka
e-Form (Y1) menggunakan denda/sanksi pajak 2020) '
sistem e-form 5. Membekali diri dengan keterampilan serta
pemahaman komputer dan elektronik untuk
menangani permasalahan pajak
6. Komputer/media elektronik bisnis terhubung
dengan internet untuk menangani masalah pajak
1. Kepatuhan menyatakan seluruh pajak yang telah
dipotong dan pajak yang masih terhutang
Wajib Pajak 2. Kepatuh_an dalam menyatakan seluruh
memenuhi penghasilan . .
seluruh 3. Mt_anl(japatkan Surat Pemeriksaan dari petugas
. pajal
pel:sg?llgr?:ya 4. Kepatuhan dalam melaporkan dan mengarsipkan (Night &
Ke_p atuhan sesuai dengan SPT . . Bananuka,
Pajak (Y2) aturan serta 5. Kepatuhan dalam pengajuan pfe_mberltahuan 2020)
hukum keterlambatap pelaporan SPT jika terdapat
perpajakan secara kendala perhitungan Iapc_;ran keuangan
sukarela dan 6. Kepatuhan pelaporan pa_Jak secara tepat waktu
sepenuhnya 7. Mendapatkan Surat Tagihan Pajak dari petugas
pajak
8. Pekerjaan terbantu dengan adanya sistem

elektronik pajak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Hasil Uji Deskreptif
Variabel N Min. Max. Rata?
X 400 21,000 35,000 31,978
Y1 400 18,000 30,000 26,723
Y2 400 22,000 40,000 32,173

Sumber: Data Penelitian, 2024

Hasil uji deskreptif penelitian ini menunjukan jumlah minimal variabel X, Y1, dan Y2 adalah
21,00, 18,00, dan 22,00. Jumlah variabel Maksimal X, Y1, dan Y2 adalah 35,00, 30,00, dan 40,00.
Jumlah rata-rata variabel X, Y1, dan Y2 adalah 31,9775, 26,7225, dan 32,1725. Penelitian ini
menyatakan bahwa variabel sikap WP, adopsi sistem e-form sebagai pemediasi, dan kepatuhan pajak
memiliki rata-rata jawaban lebih tinggi dari pada jumlah minimal.

Kriteria untuk menyatakan apakah variabel dapat dikatakan valid atau tidak dengan menentukan
nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel maka akan dikatakan valid (Nurhaisya et al., 2023). Dengan
jumlah responden minimal yang bisa digunakan pada uji validitas yaitu 30 responden maka ditentukan
besarnya r tabel adalah 0,360.

Tabel 3.
Hasil Uji Valditas
Var. Item Korelasi Item Total Sig. (2-tailed)
Sikap WP (X) X1 0,822 <0,001
X2 0,758 <0,001
X3 0,728 <0,001
X4 0,764 <0,001
X5 0,228 0,226
X6 0,782 <0,001
X7 0,698 <0,001
X8 0,818 <0,001
Adopsi Sistem e-Form Y11 0,846 <0,001
(Y1) Y1.2 0,865 <0,001
Y1.3 0,776 <0,001
Y1.4 0,770 <0,001
Y15 0,731 <0,001
Y1.6 0,842 <0,001
Kepatuhan Pajak Y2.1 0,633 <0,001
(Y2) Y2.2 0,639 <0,001
Y2.3 0,670 <0,001
Y2.4 0,529 0,003
Y25 0,636 <0,001
Y2.6 0,563 0,001
Y2.7 0,605 <0,001
Y2.8 0,558 0,001

Catatan: Signifikansi p <0,05
Sumber: Data Penelitian, 2024

Sesuai dengan tabel uji validitas bahwa variabel X.5 dikatakan tidak valid dikarenakan memiliki nilai r
hitung sebesar 0,228 artinya lebih kecil daripada r tabel 0,360. Maka berdasarkan hal ini variabel X.5
tidak dapat melanjutkan uji selanjutnya dan dihapuskan.
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Metode Cronbach’s Alpha digunakan untuk pengukuran uji reliabilitas dengan nilai
pengambilan keputusan batasan sebesar 0,70. Apabila nila Cronbach’s Alpha >0,70 maka variabel
dapat dikatakan realibel atau konsisten.

Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Var. Cronbach’s Alpha
Sikap WP (X) 0,910
Sistem e-Form (Y1) 0,891
Kepatuhan Pajak (Y2) 0,719

Sumber: Data Penelitian, 2024
Ketiga variabel dapat dianggap reliabel karena, menurut temuan uji reliabilitas, Cronchbach’s
Alpha gabungan lebih dari 0,70.

Tabel 5.
Koefisien Determinasi Model 1

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
1 0,727 0,528 0,527

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variabel: Y1
Sumber: Data Penelitian, 2024
Tabel 6.
Hasil Uji-t Model 1

Coeffisients?

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,192 0,972 6,372 0,000
X 0,646 0,031 0,727 21,120 0,000

a. Dependent Variabel Y1
Sumber: Data Penelitian, 2024

Tabel 7.
Koefisien Determinasi Model 2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
1 0,601 0,361 0,358

a. Predictors: (Constant), Y1, X
b. Dependent Variabel: Y2
Sumber: Data Penelitian, 2024
Tabel 8.
Hasil Uji-t Model 2

Coeffisients?

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,162 1,597 5,111 0,000
X 0,430 0,070 0,361 6,177 0,000
Y1 0,383 0,078 0,285 4,879 0,000

a. Dependent Variabel Y2
Sumber: Data Penelitian, 2024

Nilai hasil uji regresi model 1 yang terdapat pada table 5 dan 6, diketahui nilai siginifikan 0,000
< 0,05. Nilai beta sebesar 0,727, maka didapatkan perhitungan pengaruh langsung sebagai berikut:
T 0 G PP (2)
M=0,727X +e

Nilai hasil uji regresi model 2 yang terdapat pada table 7 dan 8, diketahui nilai siginifikan 0,000
< 0,05 beta sebesar 0,361 dan 0,285. Didapatkan perhitungan pengaruh langsung sebagai berikut:
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M = B2Y L 4 BBY 2 B, ittt e e e 3)
M = 0,361 + 0,285 + €2

Perhitungan pengaruh tidak langsung sebagai berikut:

S B X X BB 2 i e 4)
=0,727 x 0,285
= 0,207
Tabel 9.
Rekapitulasi Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Hub. Variabel Peng. Langsung PEng. Tidak Peng. Total
angsung

X-Y2 0,361 0,361

Y1-Y2 0,285 0,285

X-Y1 0,727 0,207 0,934

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan dengan hasil perhitungan diketahui jika nilai pengaruh langsung sikap WP terhadap
kepatuhan pajak lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung sikap WP terhadap kepatuhan
pajak.

Nilai R square ditabel 5 sebesar 0,528, maka sumbangan pengaruh sikap WP (X) terhadap
adopsi sistem e-form (Y1) sebesar 52,8% dan sisanya 47,2% adalah pengaruh dari varibel lain yang
tidak dapat diteliti. Berdasarkan dengan jumlah R square koefisien determinasi model 1 sebesar 0,528
maka didapatkan perhitungan standar eror model 1 (\1-0,528). Mendapatkan hasil el sebesar 0,687
yang artinya variabel yang tidak bisa diukur tetapi dapat mempengaruhi Y1. Maka berdasarkan dengan
penjabaran tersebut didapatkan gambar konsep dari koefisien jalur model 1, sebagai berikut:

e1=0,687
R=0,727
Sikap Wajib Pajak Adopsi Sistem E-Form
(X) (Y1) .
P<0,05 R?=0,528

Gambar 2. Koefisien Jalur Model 1
Sumber: Data Penelitian, 2024

Nilai output regresi tabel 8 menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05. Untuk
jumlah koefisien beta sebesar 0,361 dan 0,285 yang dimana artinya pada model 2 ini memiliki
pengaruh yang signifikan. Pada tabel 7 terdapat nilai R square sebesar 0,361 maka sumbangan
pengaruh variabel sikap wajib pajak (X) dan adopsi sistem e-form (Y1) terhadap kepatuhan pajak (Y?2)
adalah 36,1%, dan sisanya 63,8% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dapat
dicantumkan kedalam penelitian. Berdasarkan dari jumlah R square sebesar 0,361 maka dapat
diperhitungkan untuk variabel lain yang tidak dapat diukur namun dapat mempengaruhi variabel
kepatuhan pajak ('Y2) atau standar eror (V1-0,361) mendapatkan hasil el sebesar 0,799. Sesuai dengan
penjabaran ini maka didapatkan gambar konsep dari koefisien jalur model 2, sebagai berikut:
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e1=0,687
Adopsi Sistem E-Form
R=0,727 (Y1) R=0,285
R?=0,528
e1=0,799
[ Sikap Wajib Pajak W f Kepatuhan Pajak 1
X " Y2
) J 3=0,361 L (v2)

Gambar 3. Koefisien Jalur Model 2
Sumber: Data Penelitian, 2024

Tabel 10.
Rekapitulasi Uji Hipotesis
Hubungan Variabel Nilai beta P-Value Ket.
(Sig--t)
Sikap WP (X) — Kepatuhan Pajak 0,361 0,000 Positif & Signifikan
(Y2)
Adopsi Sistem e-Form (Y1) — 0,285 0,000 Positif & Signifikan
Kepatuhan Pajak (Y?2)
Sikap WP (X) — Adopsi Sistem e- 0,727 0,000 Positif & Signifikan
Form (Y1)

Sumber: Data Penelitian, 2024

Nilai signifikan hipotesis Sikap Wajib Pajak (X) — Kepatuhan Pajak (Y2) adalah 0,000 artinya
lebih rendah daripada 0,05. Maka bisa dikatakan berpengaruh signifikan. Nilai beta positif sikap wajib
pajak (X) terhadap kepatuhan pajak (Y2) sebesar 0,361. Dengan demikian Hi berbunyi sikap wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak diterima. Temuan ini sejalan dengan Mursalin
(2020); Yustikasari et al. (2020); Dianartini & Diatmika (2021) yang menyatakan bahwa sikap wajib
pajak dapat berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak. Penelitian Khotimah
et al. (2020) bahwa kesadaran para pelaku UMKM untuk melakukan pembayaran pajak masih cukup
tinggi. Berdasarkan dengan The Planned Behavior Theory sikap untuk suatu tindakan akan dipilih jika
memiliki pandangan positif. Pandangan positif wajib pajak akan menimbulkan perilaku patuh pajak.

Hi: Sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak diterima.

Nilai signifikan hipotesis Adopsi Sistem e-Form (Y1) — Kepatuhan Pajak (Y2) adalah 0,000
artinya lebih kecil dari 0,05. Maka bisa dikatakan berpengaruh signifikan. Untuk nilai beta positif
adopsi sistem e-form (Y1) terhadap kepatuhan pajak (Y2) sebesar 0,285. Dengan demikian H»
berbunyi sistem e-Form berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak diterima. Temuan ini sesuai
dengan Prakoso & Mildawati (2019); Susanti & Marlina ( 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan
sistem e-form dapat berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini
menunjukan bahwa UMKM di Provinsi Bali menerima dengan baik sistem e-form untuk proses
pemenuhan kewajiban perpajakannya. Hasil hipotesis ini sesuai dengan teori TAM yang menyatakan
jika teknologi akan diterima dan dimanfaatkan tanpa batas waktu jika teknologi tersebut dianggap
menawarkan kenyamanan, kemudahan, dan kesederhanaan. Penelitian ini sejalan dengan Rotimi et al.
(2020) menyatakan jika sistem e-form mampu meningkatkan kepatuhan pajak secara signifikan.
Meningkatnya kepatuhan pajak akan berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan pajak negara.
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H>: Sistem e-Form berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak diterima.

Nilai signifikan hipotesis Sikap Wajib Pajak (X) — Adopsi Sistem e-Form (Y1) adalah 0,000
artinya lebih kecil dari 0,05. Maka bisa dikatakan berpengaruh signifikan. Untuk nilai beta positif
sikap wajib pajak (X) terhadap adopsi sistem e-form (Y1) sebesar 0,727. Dengan demikian Hs
berbunyi sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap sistem e-Form diterima. Temuan ini sejalan
dengan Rwakihembo et al. (2024) yang menyatakan bahwa sikap dari wajib pajak mampu
mempengaruhi secara positif akan penggunaan sistem e-form. Penelitian Masunga et al. (2020)
menyatakan kepuasan dalam menggunakan sistem e-form berpengaruh positif terhadap penggunaan
sistem. Hal ini sejalan dengan The Planned Behavior Theory dan Technology Acceptance Model. WP
merasa lebih mudah menggunakan sistem e-form daripada menggunakan sistem perpajakan manual,
dan wajib pajak merasa penggunaan sistem e-form dapat memberikan kenyamanan, keamanan,
kemudahan, dan keefisienan. Kelebihan sistem e-form yang dirasakan oleh wajib pajak menimbulkan
niat dari wajib pajak untuk terus menggunakannya.

Ha: Sikap wajib pajak berpengaruh positif terhadap sistem e-Form diterima.

Tabel 11.
Hasil Uji Sobel
Input Tes Statistik Std. Eror p-value
A 0,646
B 0,383
S, 0.031 4.779 0,0518 0,000
Sh 0,078

Sumber: Data Penelitian, 2024

Untuk menguji hipotesis hubungan adopsi sistem e-form sebagai pemediasi pada sikap wajib
pajak terhadap kepatuhan menggunakan metode perhitungan Sobel. Nilai unstandardized B X terhadap
Y1 sebesar 0,646 pada input A, unstandardized B Y1 terhadap Y2 sebesar 0,383 pada input B,
Coefficients Std. Error X terhadap Y1 sebesar 0,031 pada input S, dan Coefficients Std. Error Y1
terhadap Y2 sebesar 0,078. Berdasarkan dengan pengujian dengan metode Sobel didapatkan hasil test
statistic sebesar 4.77936814 yang dimana nilai ini lebih besar daripada 1,96, dan nilai p-value adalah
0,00000176 kurang dari 0,05. Dengan demikian H, berbunyi adopsi sistem e-form dapat memediasi
sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini sejalan dengan Night & Bananuka (2020);
Rwakihembo et al. (2024); Ramdhani et al. (2022) yang menyatakan bahwa adopsi e-form dapat
memediasi pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian Pratiwi & Anggraeni
(2020) mengatakan jika adopsi sistem elektronik pajak akan bergantung pada intensitas perilaku,
kemudahan dan kepuasaan pemakaian. Hasil pengujian hipotesis keempat sejalan dengan The Planned
Behavior Theory dan Technology Acceptance Model. Pandangan positif WP terhadap sistem e-form
mampu mempengaruhi kepatuhan pajak. Pengaruh positif penelitian ini menyatakan jika semakin
tinggi pandangan positif WP akan meningkatkan pemakaian sistem e-form, dan secara langsung akan
meningkatkan kepatuhan pajak.

Ha4: Adopsi sistem e-form memediasi sikap wajib pajak terhadap kepatuhan pajak diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan dalam penilitian ini menyatakan bahwa seluruh hipotesis berpengaruh positif. Sikap
WP dengan pengaruh positif akan memacu perilaku untuk patuh kepada kewajiban perpajakannya.
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Pengaruh dari adopsi sistem e-form juga berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. e-Form
memiliki potensi untuk meningkatkan kepatuhan pajak dengan memberikan kemudahan, mengurangi
biaya, meningkatkan akurasi, transparasi, dan akuntabilitas dalam pelaporan pajak. Pengaruh positif
juga terdapat pada hubungan variabel sikap WP terhadap e-form. Kepuasaan pemakaian sistem e-form
mampu meningkatkan intensitas pemakaian. Sistem e-form dapat memediasi pengaruh sikap WP
terhadap kepatuhan pajak. Dengan fitur yang disediakan oleh sistem e-form, mampu meberikan rasa
percaya dan kemudahaan untuk WP dalam memenuhi kewajiban perpajaknnya. Jadi, sikap positif WP
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, karena masih ada kesadaran dari WP. Penggunaan e-form
dapat membantu menaikan angka kepatuhan pajak dikarenakan adanya pandangan positif dari sikap
WP terhadap sistem e-form yang akan menambah penggunaan sistem e-form untuk melaksanakan
kewajiban perpajakan.

Temuan ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk penelitian
selanjutnya agar hasil yang didapatkan bisa lebih optimal. Banyak UMKM yang tidak memiliki
NPWP sehingga tidak dapat memenuhi kriteria responden, dan banyak pelaku UMKM yang belum
memahami dengan baik tentang sistem perpajakan sehingga terdapat beberapa pertanyaan yang sulit
untuk dipahami oleh responden salah satunya adalah pertanyaan dalam variabel X.5 yang dinyatakan
tidak valid dikarenakan pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden. Pemerintah diharapkan
menambah sosialisasi dan pelatihan kepada UMKM dalam penggunaan sistem e-form. Pemerintah
perlu melakukan pengembanan dan perbaikan sistem e-form secara berkelanjutan untuk meningkatkan
peforma dan kemudahan pengunaanya. Hal ini pada akhirnya mampu meningkatkan partisipasi WP
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya secara elektronik, dan dapat berdampak positif
terhadap pendapatan Negara.
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